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ABSTRACT

Introduction: This study aims to analyse the influence of the cashless society,
digital promotion, and financial literacy on the increase of the latte factor
among Generation Z in the Jabodetabek area. The Latte Factor refers to small,
recurring expenses that may seem insignificant, such as coffee, snacks, or
digital subscriptions, but can accumulate over time and significantly impact
personal finances. The rise of cashless payment systems and widespread digital
marketing strategies, including cashback, free shipping, and flash sales, has
amplified this behaviour. Meanwhile, financial literacy is expected to moderate
such impulsive spending tendencies.

Methods: This study employs a quantitative methodology based on a survey to
investigate how the three independent factors influence the rise of the latent
factor. Using purposive sampling, 115 respondents from Jabodetabek's
Generation Z were chosen for the study. Multiple linear regressions were used
to analyse and evaluate the data using SPSS version 26.

Results: According to the statistics, a cashless culture and digital advertising
positively impact the expansion of the latte factor. On the other hand, financial
literacy negatively affects it. These findings suggest that convenience in
transactions and exposure to online promotions encourage unplanned small
expenditures, whereas higher financial literacy helps reduce such behaviour.
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PENDAHULUAN

Fenomena latte factor merupakan istilah yang diperkenalkan oleh David Bach pada tahun 1999 melalui
bukunya Smart Women Finish Rich, yang menggambarkan akumulasi pengeluaran kecil yang dilakukan secara
rutin dan tidak disadari, seperti pembelian kopi harian, camilan, langganan hiburan digital, produk skincare, dan
sejenisnya. Meskipun tampak sepele, pengeluaran-pengeluaran ini jika di akumulasikan dalam jangka panjang
dapat berdampak signifikan terhadap kondisi keuangan pribadi. Fenomena ini menyoroti bagaimana pengeluaran
kecil yang bersifat berulang sering kali tidak tercatat dalam anggaran keuangan, sehingga menciptakan jebakan
finansial yang sulit dikendalikan. Di Indonesia sendiri, latfe factor menunjukkan peningkatan seiring dengan
berkembangnya gaya hidup konsumtif masyarakat kota.

Dominasi Pengeluaran Latte Factor

Biaya transfer ATM dan tarik tunai 1 1%
Biaya administrasi bank ¥ 1%
Beli rokok tiap hari B2%
Air mineral 3%
Kopi setiap pagi sebelum ke kantor atau kuliah I 9%
Beli makanan dan minuman ringan  EE—  11%
Taksi atau transportasi online  IE————_ 15%
Belanja di luar belanja bulanan (baju, sepatu, lipstick, dll) I 58%

Gambar 1
Dominasi Pengeluaran Latte Factor

Sumber: Tirto.id (2017) (data diolah)

Merujuk pada data gambar 1, sembilan dari sepuluh orang tercatat menghabiskan lebih dari Rp. 900.000
per bulan untuk pengeluaran latte factor, dengan alokasi terbesar pada kosmetik, pakaian, layanan transportasi,
dan makanan ringan (Zuhra, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif melalui pengeluaran kecil
telah menjadi bagian dari gaya hidup modern. Perilaku ini semakin diperkuat oleh kemudahan sistem pembayaran
non-tunai (cashless), yang berkembang pesat sejak dicanangkannya GNNT pada tahun 2014. Berdasarkan data
Bank Indonesia, nilai transaksi uang elektronik mengalami pertumbuhan signifikan selama periode 2020-2024,
mencerminkan meningkatnya minat konsumen terhadap pembayaran digital, khususnya dalam transaksi
pembelian yang berpotensi memicu /latte factor.

Selain faktor kemudahan transaksi, perilaku konsumtif ini juga dipengaruhi oleh strategi promosi digital
yang masif, seperti cashback, diskon, gratis ongkir, hingga flash sale yang digunakan oleh berbagai platform untuk
menarik perhatian konsumen. Bahkan, promosi digital juga hadir dalam bentuk rekomendasi dari sesama pengguna
di media sosial melalui e-WOM. Survei JAKPAT pada tahun 2023 menunjukkan bahwa lebih dari 60% konsumen
cenderung berbelanja saat terdapat promosi, dan banyak yang menunggu momen tertentu seperti tanggal kembar
untuk melakukan pembelian (Aruman, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa promosi digital dapat menjadi
pemicu utama dalam pembentukan keputusan pembelian impulsif yang sesuai dengan karakteristik pengeluaran
latte factor.

Namun, memiliki informasi keuangan yang memadai dapat menurunkan perilaku konsumen.
Kemampuan untuk mempersiapkan masa depan, membuat pilihan keuangan yang tepat, dan mendapatkan
wawasan tentang pengelolaan keuangan merupakan komponen pengetahuan keuangan. Tingkat literasi keuangan
Generasi Z, yang mencapai 70,19%, lebih rendah daripada Generasi Milenial (Otoritas Jasa Keuangan, 2024),
menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 yang dilakukan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Hal ini menunjukkan bahwa banyak anggota Generasi Z belum
siap mengelola keuangan, bahkan dalam jumlah yang kecil sekalipun.

Kondisi ini semakin penting untuk dicermati jika melihat karakteristik Generasi Z, yang merupakan
individu yang lahir antara tahun 1997 dan 2012. Generasi ini dikenal sebagai “digital natives” yang tumbuh dalam
perkembangan teknologi dan merupakan pengguna aktif layanan digital, termasuk dalam hal konsumsi. Survei
(Katadata Insight Center, 2021) menunjukkan bahwa alokasi pengeluaran Generasi Z untuk makanan dan
minuman di luar rumah (69,9%) lebih tinggi dibandingkan dengan tabungan dan dana darurat (37,6%). Penelitian
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oleh (Kurniawan et al., 2025) juga mengungkap bahwa Generasi Z tengah berada dalam masa transisi gaya hidup
dan mulai menghadapi tantangan finansial yang lebih besar.

Penelitian ini secara khusus memfokuskan kajian pada Generasi Z yang berdomisili di wilayah
Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi), yang merupakan pusat pertumbuhan ekonomi
digital dan konsumsi terbesar di Indonesia. Beberapa studi terdahulu telah membahas hubungan antara digitalisasi
pembayaran dengan pola konsumsi masyarakat. Penelitian oleh (Sekty & Wafa, 2024) menunjukkan bahwa gaya
hidup tanpa uang tunai serta strategi promosi memiliki kontribusi terhadap meningkatnya fenomena latte factor.
Namun, aspek literasi keuangan belum menjadi fokus utama dalam studi tersebut. Sebaliknya, (Rahmatika et al.,
2024) menemukan bahwa penggunaan sistem non-tunai dan pemahaman keuangan secara bersama-sama
memengaruhi perilaku konsumsi Gen Z. Menariknya, penelitian ini mengindikasikan bahwa individu dengan
literasi keuangan yang lebih baik justru berpotensi menunjukkan perilaku konsumtif baru karena merasa yakin
dalam mengeksplorasi produk dan layanan keuangan digital.

Dari berbagai temuan tersebut, dapat diidentifikasi adanya celah penelitian terkait dengan fenomena latte
factor yang semakin berkembang di kalangan Generasi Z, terutama di kawasan urban seperti Jabodetabek.
Kebiasaan ini didorong oleh intensitas penggunaan pembayaran digital, tingginya eksposur terhadap promosi
berbasis digital, serta kurangnya pemahaman keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk
mengevaluasi sejauh mana pengaruh cashless society, promosi digital, dan literasi keuangan terhadap peningkatan
latte factor di kalangan Gen Z di Jabodetabek. Studi ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai
manajemen keuangan pribadi serta memberikan arah baru dalam penyusunan strategi edukasi finansial yang lebih
tepat sasaran bagi generasi muda.

TINJUAN PUSTAKA
Technology Acceptance Model (TAM)

Persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan merupakan dua aspek terpenting dalam menentukan
diterima atau tidaknya suatu teknologi (Bramantyo & Utami, 2022). Karakteristik ini, pada gilirannya,
memengaruhi sikap dan niat perilaku pengguna (Wicaksono dkk., 2023). Dalam konteks pembayaran digital,
model ini menggambarkan bahwa persepsi atas kemudahan dan manfaat sistem cashless dapat mendorong
penggunaannya secara luas di kalangan Gen Z. Kemudahan merujuk pada seberapa praktis teknologi tersebut
digunakan, sedangkan kegunaan menunjukkan nilai fungsional yang dirasakan. Kedua persepsi ini menjelaskan
preferensi Gen Z terhadap metode pembayaran yang dinilai efisien dan fleksibel (Ramadhan & Tamba, 2022).

Electronic Word of Mouth (E-WOM)

E-WOM merupakan bentuk komunikasi informal yang terjadi antar konsumen melalui saluran digital,
seperti media sosial, ulasan pengguna, dan forum online, yang dapat memengaruhi keputusan pembelian (Kim et
al., 2018). Dalam konteks promosi digital, e-WOM mencakup tiga dimensi utama yaitu intensitas, pendapat positif,
dan konten. Intensitas berkaitan dengan seberapa sering produk dibicarakan; pendapat positif mengacu pada
dominasi opini positif; dan konten merujuk pada seberapa informatif pesan yang disampaikan. Ketiganya memiliki
potensi mendorong pembelian impulsif, khususnya pada Gen Z yang aktif di ruang digital dan responsif terhadap
opini konsumen lainnya (Firmansyah & Arif, 2024).

Money Illusion

Teori Money Illusion menjelaskan kecenderungan individu menilai uang berdasarkan nilai nominal,
bukan nilai riil atau daya belinya (Morales & Fatas, 2021). Individu yang terjebak dalam money illusion sering
mengabaikan dampak jangka panjang dari pengeluaran kecil, karena menilai nominalnya tidak signifikan. Dalam
konteks latte factor, persepsi terhadap nilai nominal dan pengabaian dampak akumulatif menjadi dimensi penting
dalam menjelaskan perilaku konsumtif yang terjadi secara tidak disadari. Hal ini diperkuat oleh (Hsu, 2022) dan
(Tully, 2015), yang menyatakan bahwa banyak individu gagal menyadari bahwa pengeluaran kecil yang rutin
dapat mengganggu stabilitas keuangan.

Cashless Society

Istilah cashless society merujuk pada situasi di mana sebagian besar transaksi tidak lagi menggunakan
uang tunai, melainkan berbasis digital seperti dompet elektronik, kartu debit/kredit, atau QRIS (Niklas Arvidsson,
2019). Dalam konteks ini, penggunaan sistem pembayaran digital mampu mengurangi pain of paying, yaitu rasa
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kehilangan ketika membayar, sehingga dapat meningkatkan frekuensi konsumsi impulsif, termasuk pengeluaran
kecil yang tidak terencana (Jiang, 2022). Fenomena ini sangat relevan dengan kebiasaan konsumtif Generasi Z di
perkotaan.

Promosi Digital

Promosi digital merupakan strategi pemasaran menggunakan platform digital untuk menjangkau
konsumen, baik melalui iklan langsung, diskon, maupun user-generated content seperti ulasan konsumen (Kotler
& Keller, 2016). Studi (Kim et al., 2018) dan (Erem & Tolunay, 2021) menunjukkan bahwa konten digital yang
menarik dapat memicu pembelian impulsif, terutama pada Gen Z yang sangat terpapar promosi di media sosial.
Promosi digital dapat berasal dari pelaku usaha maupun sesama konsumen, menjadikannya faktor penting dalam
peningkatan latte factor.

Literasi Keuangan

Kemampuan dalam memahami prinsip-prinsip dasar keuangan dan mengambil keputusan ekonomi secara
bijak untuk menunjang kesejahteraan finansial dikenal sebagai literasi keuangan (Lusardi & Messy, 2023).
Generasi Z yang memiliki literasi keuangan rendah cenderung melakukan pengeluaran impulsif tanpa
mempertimbangkan dampaknya terhadap keuangan jangka panjang (Anisa et al., 2020). Peningkatan literasi dapat
berperan sebagai kontrol terhadap kebiasaan konsumtif yang muncul akibat paparan terhadap transaksi cashless
dan promosi digital.

Latte Factor

Latte Factor adalah konsep yang menggambarkan akumulasi pengeluaran kecil yang dilakukan secara
rutin dan tidak disadari, seperti membeli kopi, camilan, atau layanan streaming (Bach & Mann, 2019). Meskipun
terlihat kecil, pengeluaran ini dapat berdampak besar jika tidak dikendalikan. David Bach mengemukakan empat
aspek penting yang harus diperhatikan, yaitu kesadaran terhadap pengeluaran kecil, frekuensi, proporsi terhadap
total pengeluaran, dan perubahan polanya. Konsep ini relevan dalam konteks Generasi Z yang aktif secara digital
dan cenderung tidak menyadari akumulasi pengeluaran kecil dalam kesehariannya (Lusardi & Messy, 2023).

Generasi Z

Generasi Z merupakan kelompok demografis yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010 dan tumbuh
dalam era digital, sehingga dikenal sebagai generasi yang sangat melek teknologi (Francis & Hoefel, 2018).
Mereka memiliki karakteristik terbuka, komunikatif, realistis, dan adaptif terhadap teknologi. Riset Visa (Azizah,
2023) menunjukkan bahwa Gen Z merupakan pengguna terbanyak metode pembayaran non-tunai, sedangkan
Katadata Insight Center (Paramacitra, 2023) mencatat bahwa Gen Z adalah kelompok paling konsumtif di e-
commerce. Keaktifan mereka di dunia digital serta kedekatannya dengan teknologi menjadikan mereka sangat
rentan terhadap fenomena /atte factor, terutama karena kebiasaan belanja kecil berulang melalui platform digital.

Pengembangan Hipotesis
Cashless Society berpengaruh positif terhadap Peningkatan Latte Factor

Cashless society adalah kondisi di mana sebagian besar aktivitas transaksi dilakukan tanpa menggunakan
uang tunai, melainkan melalui alat pembayaran digital seperti dompet elektronik (e-wallet), QRIS, dan kartu
elektronik lainnya. Perkembangan teknologi finansial yang pesat membuat sistem ini semakin mudah diakses oleh
masyarakat. Generasi Z yang lekat dengan teknologi menjadi kelompok paling adaptif dalam menggunakan sistem
ini. Menurut (Afiyah et al., 2024) penggunaan metode non-tunai berdampak signifikan terhadap peningkatan pola
konsumtif, terutama di kalangan mahasiswa. (Kustina & Aji, 2023) juga menambahkan bahwa individu yang
terbiasa dengan sistem digital merasa tidak mengalami “pain of paying”, sehingga lebih mudah melakukan
pembelian kecil berulang. Di kawasan Jabodetabek, yang memiliki penetrasi teknologi tinggi dan budaya
konsumtif yang kuat, penggunaan sistem pembayaran cashless semakin memperbesar kemungkinan terjadinya
pengeluaran impulsif dalam jumlah kecil.
Hi: Cashless Society berpengaruh positif terhadap Peningkatan Latte Factor.
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Promosi Digital berpengaruh positif terhadap Peningkatan Latte Factor

Promosi digital mencakup berbagai bentuk aktivitas pemasaran yang disebarluaskan melalui media
digital, mulai dari diskon dan cashback, hingga ulasan dan rekomendasi pengguna (e-WOM) di media sosial. Gen
Z sangat responsif terhadap strategi promosi ini karena penyajiannya menarik dan sesuai dengan pola konsumsi
cepat mereka. (Kim et al., 2018) menjelaskan bahwa electronic word of mouth (e-WOM) sangat memengaruhi
perilaku belanja konsumen. Sementara itu, (Ayuni et al., 2024) menambahkan bahwa mahasiswa rentan terdorong
melakukan pembelian impulsif akibat paparan promosi digital yang intensif. Di kawasan perkotaan seperti
Jabodetabek, promosi digital hadir hampir di setiap aplikasi yang digunakan Gen Z, mulai dari marketplace,
transportasi online, hingga media sosial. Paparan yang terus-menerus ini berpotensi mendorong konsumsi dalam
bentuk pengeluaran kecil berulang, yang mencerminkan latte factor.
Hz: Promosi Digital berpengaruh positif terhadap Peningkatan Latte Factor.

Literasi Keuangan berpengaruh negatif terhadap Peningkatan Latfe Factor

Kemampuan mengelola keuangan dengan baik merupakan cerminan literasi keuangan seseorang. Mereka
yang melek finansial cenderung mampu mengantisipasi konsekuensi dari pengeluaran yang tampaknya kecil dan
mengambil keputusan yang bijaksana (Dwitri & Pradikto, 2025) menyebutkan bahwa rendahnya literasi keuangan
meningkatkan risiko perilaku konsumtif yang tidak terkendali. Dalam konteks Generasi Z di Jabodetabek yang
sangat terbuka terhadap teknologi namun belum tentu memiliki kontrol finansial yang baik, literasi keuangan
menjadi faktor pelindung penting. Individu dengan literasi rendah cenderung melakukan pengeluaran impulsif
dalam bentuk kecil dan tidak sadar bahwa kebiasaan tersebut terakumulasi menjadi beban keuangan.
Hs: Literasi Keuangan berpengaruh negatif terhadap Peningkatan Latte Factor.

Cashless Society, Promosi Digital, dan Literasi Keuangan berpengaruh secara simultan terhadap
Peningkatan Latte Factor

Ketiga variabel utama dalam studi ini cashless society, promosi digital, dan literasi keuangan memiliki
hubungan saling memengaruhi terhadap peningkatan latte factor, khususnya pada Generasi Z di wilayah
Jabodetabek. Intensitas cashless society yang tinggi (Afiyah et al., 2024), dikombinasikan dengan paparan promosi
digital yang masif (Ayuni et al., 2024) berpotensi mendorong konsumsi impulsif dalam bentuk pengeluaran kecil.
Jika tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang memadai, kontrol atas kebiasaan ini akan melemah (Lorenza
& Lestari, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengaruh terhadap latte factor tidak hanya berasal dari faktor
tunggal, tetapi juga dari interaksi simultan antara faktor eksternal (kemudahan teknologi dan promosi) serta
internal (pemahaman keuangan).
Ha: Cashless Society, Promosi Digital, dan Literasi Keuangan berpengaruh secara simultan terhadap
Peningkatan Latte Factor.

— | Cashiless Society
X, H
Promos| Digital H, Feningkatan Latte Factor
X, L
H, H, '}
Literasi Keuangan
- X,
Gambar 2
Kerangka Hipotesis

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, dengan data diperoleh melalui penyebaran kuesioner.
Fokus penelitian terletak pada empat variabel utama, yakni cashless society (X1), promosi digital (X3), literasi
keuangan (X3), serta peningkatan latte factor (Y), yang dianalisis berdasarkan hasil jawaban responden. Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling, dengan kriteria responden sebagai berikut:
(1) merupakan bagian dari Generasi Z berusia antara 18-28 tahun, (2) berdomisili di wilayah Jabodetabek, (3)
merupakan pengguna aktif sistem pembayaran digital dengan frekuensi minimal dua kali per minggu, dan (4)
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memiliki kebiasaan melakukan pengeluaran kecil (< Rp50.000) yang relevan dengan konsep latte factor. Karena
populasi secara keseluruhan tidak dapat dipastikan jumlahnya, teknik purposive sampling dipilih sebagai strategi
penarikan sampel. Perhitungan ukuran sampel menggunakan rumus Cochran, yang menghasilkan jumlah
responden sebanyak 100 orang. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 26.

Pada langkah pertama analisis data, instrumen diuji reliabilitas dan validitasnya masing-masing
menggunakan nilai Cronbach's Alpha dan korelasi Pearson. Kelayakan model regresi kemudian dikonfirmasi
melalui uji asumsi klasik. Ini termasuk uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov,
yang mengasumsikan data terdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) > 0,05. Uji multikolinearitas dilakukan
dengan nilai toleransi > 0,10 dan VIF < 10. Terakhir, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan nilai p > 0,05,
berdasarkan pola distribusi pada scatterplot dan Uji Park. Setelah prasyarat terpenuhi, analisis beralih ke regresi
linier berganda untuk menilai dampak variabel independen terhadap variabel dependen, baik seluruhnya maupun
sebagian. Uji t digunakan untuk mengevaluasi dampak setiap variabel independen terhadap variabel dependen
secara terpisah, sedangkan uji F digunakan untuk memperkirakan dampak gabungan dari ketiga faktor independen
terhadap variabel Y. Kedua prosedur ini digunakan dalam pengujian hipotesis. Ambang batas signifikansi 5% (a
= 0,05) digunakan untuk semua pengujian. Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel atau nilai F hitung lebih
besar dari nilai F tabel, dan nilai p kurang dari 0,05, maka hipotesis dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan.
Tidak hanya itu, kami juga menguji sejauh mana ketiga variabel independen dapat menjelaskan varians variabel
dependen dengan menjalankan uji koefisien determinasi (R? yang Disesuaikan). Nilai Adjusted R? yang semakin
mendekati angka 1 mengindikasikan kemampuan prediktif model yang kuat, sedangkan nilai mendekati 0
menunjukkan kontribusi yang rendah dari model terhadap variabel terikat.

HASIL DAN ANALISIS
Deskripsi Responden

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 115 responden, dengan mayoritas berusia 22-25 tahun. Hal
ini sejalan dengan temuan (Rosanti & Hutami, 2022) bahwa Gen Z memilih layanan digital karena praktis dan
fleksibel, serta dapat meningkatkan paparan terhadap promosi digital seperti voucher, cashback, dan ulasan positif
yang memicu perilaku impulsif. Responden juga didominasi oleh perempuan, sejalan dengan penelitian (Lestari
& Paryontri, 2024) yang menemukan bahwa perempuan memiliki kecenderungan lebih tinggi terhadap emotional
spending dan pembelian impulsif sebagai respons terhadap tekanan emosional. Domisili mayoritas responden
adalah Jakarta, yang menurut (East Ventures, 2024) merupakan wilayah dengan daya saing digital tertinggi dan
pusat pertumbuhan konsumerisme digital nasional. Pendidikan terakhir mayoritas responden adalah SMA/SMK,
yang menurut (Padilah et al., 2024) merupakan kelompok rentan terhadap literasi keuangan yang rendah. Pekerjaan
mayoritas responden adalah pelajar/mahasiswa, yang menurut (Setiawan & Tjahyadi, 2025) memiliki self-control
rendah, sehingga berisiko tinggi terhadap pembelian impulsif. Penghasilan responden juga didominasi oleh
kategori belum memiliki penghasilan tetap. Menurut (Ciptani & Anggraeni, 2023) menyatakan bahwa mahasiswa
tanpa penghasilan tetap cenderung mengalami kesulitan mengatur keuangan dan rentan terhadap latte factor.

Selain itu, frekuensi penggunaan pembayaran digital responden >5 kali dalam seminggu, sejalan dengan
penelitian (Salsabila, 2025) yang menemukan bahwa cashless payment meningkatkan perilaku konsumtif karena
membuat pengeluaran terasa “tidak terasa” dibanding metode tunai. Pengeluaran kecil terbanyak dilakukan 3-5
kali dalam seminggu, yang menurut (Dewi et al., 2025) disebabkan oleh kemudahan transaksi digital yang
menurunkan hambatan psikologis dan meningkatkan intensi pembelian tidak direncanakan. Jenis pengeluaran
kecil pun didominasi oleh makanan/minuman, juga sejalan dengan (Dewi et al., 2025) yang menyatakan bahwa
cashless mendorong konsumsi makanan/minuman sebagai bentuk self-reward atas stres atau rutinitas. Terakhir,
mayoritas responden menyatakan hanya kadang-kadang merencanakan pengeluaran kecil, sesuai dengan
(Morozova & Vlaev, 2024) yang menyebutkan bahwa pembelian tidak terencana secara terus-menerus dapat
melemahkan kontrol diri dan memicu shopping momentum, yaitu kecenderungan untuk terus membeli tanpa
pertimbangan rasional setelah satu kali pembelian impulsif.
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Tabel 1
Profil Demografi Responden
Persentase
Usia
18-21 Tahun 27
22-25 Tahun 27
26-28 Tahun 46
Jenis Kelamin
Laki-laki 37
Perempuan 63
Wilayah Domisili
Jakarta 50
Bogor 15
Depok 16
Tangerang 10
Bekasi 9
Pendidikan Terakhir
SMA/SMK 63
Diploma (D1/D2/D3) 3
Sarjana (D4/S1) 32
Pascasarjana (S2/S3) 2
Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 74
Karyawan (PNS/Swasta) 18
Wirausaha 8
Pendapatan per bulan
Belum memiliki penghasilan tetap 40
<Rp1.000.000 5
Rp1.000.000-Rp3.000.000 22
Rp3.000.000-Rp5.000.000 22
>Rp5.000.000 11
Frekuensi penggunaan metode pembayaran digital
1-2 kali 9
3-5 kali 41
>5 kali 50
Frekuensi pengeluaran kecil
1-2 kali 26
3-5 kali 46
>5 kali 28
Jenis pengeluaran kecil
Makanan/minuman ringan (kopi, snack, dll) 33
Transportasi online (ojek/taksi online) 18
Langganan aplikasi (Netflix, Spotify, dll) 11
Belanja e-commerce (misalnya, pakaian, skincare, makeup, dll) 20
Aktivitas hiburan (misalnya, tiket bioskop, konser, dll) 9
Pengeluaran untuk hobi atau minat pribadi 9
Tingkat perencanaan pengeluaran kecil
Ya, selalu direncanakan 22
Kadang-kadang direncanakan 64
Tidak direncanakan sama sekali 14

Sumber Data : Diolah, 2025

Hasil
Uji Instrumen Data
a.  Uji Validitas
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Tabel 2
Hasil Uji Validitas

Variabel R Hitung R Tabel Keterangan

X111 0,768 0,361 Valid
12 0,737 0,361 Valid
X113 0,456 0,361 Valid
¥14 0,752 0,361 Valid
X153 0843 0,361 Valid
¥la 0,771 0,361 Valid
17 0.8a0 0,361 Valid
X138 0,711 0,361 Valid
X211 0,807 0,361 Valid
22 0,655 0,361 Valid
X213 0,621 0,361 Valid
24 0,757 0,361 Valid
X235 0419 0,361 Valid
X246 0517 0,361 Valid
X227 0,616 0,361 Valid
28 0,673 0,361 Valid
KEN| 0,652 0,361 Valid
32 0,893 0,361 Valid
X33 0,632 0,361 Valid

34 0,660 0,361 Valid
X335 0,576 0,361 Valid
X3 0,624 0,361 Valid
X7 0587 0,361 Valid
38 0,744 0,361 Valid
T.1 0,638 0,361 Valid
Y2 0,550 0,361 Valid
Y3 0,592 0,361 Valid
T4 0,635 0,361 Valid
Y.3 0459 0,361 Valid
Y.6 0,552 0,361 Valid
Y.7 0,601 0,361 Valid
T8 0,598 0,361 Valid

Sumber Data : Diolah, 2025
Berdasarkan hasil yang tercantum dalam Tabel 2, seluruh item pernyataan pada masing-masing indikator
dinyatakan valid, karena nilai r hitung melebihi batas minimum sebesar 0,361.

b.  Uji Reliabilitas

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Standart Keterangan
Cashiess Society 0,88 Q.70 Eeliabel
Promosi Digital 0,80 0,70 Eeliabel
Literasi Kevangan 0,83 0,70 Reliabel
Peninglkatan Lafte Facior 0,71 0,70 Eeliabel

Sumber Data : Diolah, 2025
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Seluruh variabel menunjukkan nilai a > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen bersifat reliabel dan
layak digunakan untuk pengumpulan data.

Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas
Tabel 4
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Fesidual
N 113
Aszymp. 3ig. (2-tailed) 2008

Sumber Data : Diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa perolehan Nilai signifikansi sebesar
0,200 > 0,05, yang berarti data berdistribusi normal.
b.  Uji Multikolinearitas
Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinierity Statistics
Tolerance VIF

Cashless Society (1) 0,937 1,068
Promosi Digital (X2) 0,201 1.11
Literazi Keuangan (3{3) 0.890 1,123

Sumber Data : Diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian dalam Tabel 5 menunjukan bahwa semua nilai Tolerance > 0,10 dan VIF <
10, maka tidak terdapat gejala multikolinearitas..
c.  Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Sig.
Cashless Society (X1) 0,698
Promosi Digital (X») 0,117
Literasi Keuangan (X3) 0,224
Sumber Data : Diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian dalam Tabel 6 menunjukan bahwa seluruh nilai p > 0,05, maka data dinyatakan
bebas dari heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
y = 20,553 + 0,345X; + 0,381X, — 0,350X;

Berdasarkan persamaan ini menunjukan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan latte factor. Cashless Society (X1) dan Promosi Digital (X2) memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan latte factor. Literasi Keuangan (Xs) berpengaruh negatif signifikan. Dengan
demikian, cashless society dan promosi digital mendorong peningkatan latte factor, sementara literasi keuangan
berperan dalam menekannya.

Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)
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Tabel 7
Hasil Uji T
Coefficients®
t hitung Sig
Cashless Society (X1) 3,303 0,001
Promosi Digital (X») 5,279 0,000
Literasi Keuangan (X3)  -4,800 0,000
Sumber Data : Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji t tersebut dapat dijelaskan bahwa:

1. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa cashless society berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan latte factor pada gen z di Jabodetabek (3,303 > 1,982; p < 0,05), sehingga H; diterima.

2. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa promosi digital juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan latte factor pada gen z di Jabodetabek (5,279 > 1,982; p < 0,05), sehingga H, diterima.

3. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
peningkatan latte factor pada gen z di Jabodetabek (-4,800 < -1,982; p < 0,05), sehingga H3 diterima.

b.  Uji F (Simultan)
Tabel 8
Hasil Uji F
Model F Sig.
Regression 17,275  0,000°

Sumber Data : Diolah, 2025

Data ini mendukung penerimaan H4 yang menyatakan bahwa ketiga faktor independen tersebut secara
bersama-sama mempengaruhi kenaikan faktor latte, karena F hitung > F tabel (17,275 > 2,69) dan p < 0,05.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Sguare Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
3642 0318 0,300 3,357

Sumber Data : Diolah, 2025

Tabel 10 menunjukkan hasil pengujian. Nilai R? yang disesuaikan adalah 0,300, yang berarti ketiga
variabel independen menjelaskan 30% varians faktor latte. Faktor-faktor lain memengaruhi 70% sisanya.

Pembahasan
Cashless Society berpengaruh positif terhadap Peningkatan Latte Factor

Penelitian ini menjelaskan bahwa sistem pembayaran cashless memiliki kontribusi terhadap peningkatan
pengeluaran kecil berulang di kalangan Gen Z. Hal ini mencerminkan bahwa kemudahan akses dan kecepatan
transaksi digital seperti e-wallet, QRIS, dan mobile banking memicu frekuensi pengeluaran kecil yang tidak
direncanakan. Mayoritas responden menyatakan bahwa transaksi non-tunai memberi rasa “pain of buying” dalam
mengeluarkan uang. Dalam praktiknya, banyak pelaku usaha yang memanfaatkan preferensi ini dengan
menyediakan metode pembayaran digital secara masif, yang pada akhirnya meningkatkan potensi latte factor. Hal
ini sesuai dengan temuan (Afiyah et al., 2024) dan (Kustina & Aji, 2023) yang menyatakan bahwa digitalisasi
transaksi berperan besar dalam mendorong gaya hidup konsumtif pada generasi muda di wilayah perkotaan seperti
Jabodetabek.

Promosi Digital berpengaruh positif terhadap Peningkatan Latte Factor

Promosi digital terbukti sebagai pendorong kuat perilaku konsumtif Gen Z. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi pemasaran seperti diskon, voucher, cashback, serta promosi berbasis digital mampu membentuk keputusan
pembelian pada Gen Z. Di lapangan, pelaku usaha semakin gencar memanfaatkan algoritma media sosial dan
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aplikasi belanja online untuk menargetkan kelompok usia muda dengan penawaran berulang dan berbasis
preferensi personal. Strategi ini secara efektif memperbesar peluang terjadinya pengeluaran kecil yang bersifat
impulsif. Temuan ini didukung oleh penelitian (Ayuni et al., 2024) dan (Fadillah et al., 2020) yang menyatakan
bahwa digitalisasi transaksi berperan besar dalam mendorong gaya hidup konsumtif pada generasi muda di
kawasan perkotaan, seperti Jabodetabek.

Literasi Keuangan berpengaruh negatif terhadap Peningkatan Latfe Factor

Literasi keuangan menunjukkan peran signifikan dalam mengendalikan pengeluaran impulsif, artinya
semakin tinggi pemahaman keuangan seseorang, semakin kecil kecenderungannya melakukan pengeluaran kecil
yang tidak perlu. Hal ini menegaskan pentingnya edukasi keuangan yang aplikatif dan kontekstual, terutama bagi
Gen Z yang merupakan digital native namun belum sepenuhnya melek finansial. Responden dengan tingkat literasi
lebih tinggi cenderung mempertimbangkan nilai jangka panjang dari uang yang dikeluarkan dan memiliki kontrol
diri terhadap perilaku konsumtif. Temuan ini didukung oleh studi (Fattah et al., 2018) dan (Qurotaa’yun &
Krisnawati, 2019) yang menekankan bahwa pemahaman tentang dampak akumulatif pengeluaran kecil dapat
membatasi perilaku konsumtif yang tidak disadari.

Cashless Society, Promosi Digital, dan Literasi Keuangan berpengaruh secara simultan terhadap
Peningkatan Latte Factor

Ketiga variabel tersebut cashless society, promosi digital, dan literasi keuangan secara bersamaan
membentuk dinamika peningkatan latte factor. Hal ini menunjukkan pentingnya keseimbangan antara inovasi
digital dan edukasi keuangan. Di satu sisi, pelaku usaha dan pengembang teknologi pembayaran perlu menyadari
bahwa kemudahan akses dapat mendorong konsumsi tanpa perencanaan jika tidak disertai edukasi literasi
keuangan yang memadai. Di sisi lain, institusi pendidikan harus merancang strategi literasi finansial yang tidak
hanya informatif, namun juga adaptif terhadap gaya hidup digital Gen Z. Hasil ini diperkuat oleh (Sekty & Wafa,
2024) menunjukkan bahwa cashless society dan promosi secara simultan memengaruhi peningkatan latte factor
di kalangan mahasiswa. Selain itu, penelitian oleh (Lorenza & Lestari, 2023) yang menjelaskan bagaimana paparan
digital dan rendahnya kontrol diri memperkuat kecenderungan konsumtif pada Gen Z.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Generasi Z di Jabodetabek cenderung melakukan pengeluaran /atte
factor akibat kemudahan transaksi cashless dan tingginya intensitas promosi digital. Promosi digital muncul
sebagai variabel paling dominan, sementara literasi keuangan berperan untuk mengontrol pola konsumsi ini.
Temuan ini menjadi dasar penting untuk mengembangkan strategi edukasi keuangan yang lebih tepat sasaran bagi
generasi muda di era digital. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang masih
berkaitan dengan peningkatan latte factor, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut. Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk
mengganti populasi penelitian dan memperluas jangkauan wilayah penelitian agar hasil yang diperoleh dapat lebih
mewakili kondisi masyarakat secara umum dan meningkatkan daya generalisasi penelitian.
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